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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ekonomi kreatif yang ada di Desa Mlati Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri berdasarkan hasil dari penelitian dengan adanya kerajinan Rotan 

di Putra Jaya Rotan dapat meningkatkan pendapatan para pengrajin 

sebagai pendapatan yang menentu untuk memenuhi kebutuhan sehari – 

hari. Peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan pendapatan pengrajin 

Putra Jaya Rotan di Desa Mlati Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

sudah cukup baik. Dapat dilihat dari meningkatnya pendapatan para 

pengrajin, rata – rata penghasilan yang didapatkan mereka kurang lebih 

mulai dari Rp 2.700.000,- hingga ≥ Rp 3.5000.000,- dalam setiap 

bulannya. Selain itu, membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar khususnya di Desa Mlati dan juga meningkatkan 

keterampilan/ketekunan dalam pengembangan kerajinan Rotan pada 

usaha Putra Jaya Rotan. Dengan adanya ekonomi kreatif kerajinan Rotan 

dapat meminimalisir adanya pengangguran. 

2. Peran ekonomi kreatif dalam meningkatkan pendapatan pengrajin dalam 

perspektif fiqh muamalah dalam prakteknya dilihat pada Al – Muamalah 

Al – Adabiyah pada ekonomi kreatif ini para pengrajin dapat 

menghasilkan bermacam kreasi produk yang mempunyai kegunaan dan 
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manfaat bagi konsumen sehingga dengan adanya kreativitas ekonomi 

dari usaha Putra Jaya Rotan ini dapat mendatangkan kemaslahatan bagi 

kedua pihak yang sesuai dengan perspektif fiqh muamalah Al – 

Muamalah Al – Adabiyah. Sedangkan dilihat dari Al – Muamalah Al – 

Madiyah dalam prakteknya bahan baku rotan yang dijadikan ekonomi 

kreatif di usaha Putra Jaya Rotan yang dijadikan jual beli halal hukumnya 

karena produk yang dijadikan kerajinan pun juga tidak menyimpang 

sesuai dari segi memperolehnya, segi kreasi/pembuatan produknya, dan 

dari segi produknya jelas asal muasalnya. Selain itu semua aktivitas yang 

dijalankan pun sudah mencakup dalam keenam teori prinsip – prinsip 

dari fiqh muamalah yang terdiri dari Prinsip Tauhid, Prinsip Halal, 

Prinsip Ibahah, Prinsip Kerja Sama, Prinsip Membayar Zakat, Dan 

Prinsip Amanah. Dan dengan adanya sistem kerja sama yang diterapkan 

Putra Jaya Rotan maka dapat mendatangkan kemaslahatan bagi kedua 

pihak serta dengan adanya sistem tersebut dapat meningkatkan penjualan 

serta meningkatkan pendapatan pengrajin Putra Jaya Rotan yang sesuai 

dengan perspektif fiqh muamalah. 

B. Saran 

1. Pengusaha sebaiknya memiliki pembukuan lebih rinci untuk mengontrol 

keuangan dalam berjalannya suatu usaha untuk mengetahui untung 

maupun rugi dalam menjalankan suatu usaha. 

2. Untuk pemerintah Desa Mlati Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 

diharapkan mampu memanfaatkan kreativitas dari usaha Putra Jaya 

Rotan sebagai peluang ekonomi yang baik kedepannya. Jika semakin 
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dikembangkan dan didukung dengan baik moril dan materiil maka dapat 

membuka peluang kerja semakin banyak, serta menjadikan Desa Mlati 

sebagai sektor produktivitas kerajinan Rotan pertama dikediri. Karena 

sampai sekarang yang sering ditemui hanya berupa showroom saja. 

3. Diharapkan kedepannya adanya apresiasi lebih dari masyarakat Desa 

Mlati untuk pengembangan usaha Putra Jaya Rotan karena usaha ini 

membutuhkan banyak tenaga kerja kedepannya khususnya dari 

masyarakat setempat. 

  


